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Abstract: Children's story texts are events based on the time sequence experienced or in the form of imagination
that tells the world of children. This story text is able to improve children's language skills through reading. The
children's story text entitled "It's OK to be different” has an interesting story to research, namely effective
sentences that will be analyzed using function, role and syntactic categories. This research aims to classify
words in first grade Indonesian language textbooks at independent curriculum elementary schools. This
research analysis uses qualitative descriptive methods. The technique used to collect data in this research is
reading and note-taking, or listening. The results of this research can be found roles, functions and syntactic
categories in first grade Indonesian language textbooks at independent curriculum elementary schools. This
research is useful for helping students in the process of analyzing syntactic structures.
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Abstrak: Teks cerita anak merupakan peristiwa berdasarkan urutan waktu yang dialami maupun berupa
imajinasi yang menceritakan dunia anak-anak. Dalam teks cerita ini mampu meningkatkan proses kemampuan
berbahasa pada anak dengan membaca. Teks cerita anak yang berjudul “Berbeda Itu Tak Apa” mempunyai
cerita yang menarik untuk diteliti, yakni kalimat efektif yang akan dianalisis menggunakan fungsi, peran, dan
ketegori sintaksis. Penelitian ini bertujuan untuk menggolongkan kata dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas
satu sekolah dasar kurikulum merdeka. Analisis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, yakni teknik baca dan catat, atau simak. Hasil
dari penelitian ini dapat ditemukan peran, fungsi, dan kategori sintaksis dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas
satu sekolah dasar kurikulum merdeka. Penelitian ini berguna untuk membantu peserta didik dalam proses
menganalisis struktur sintaksis.
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PENDAHULUAN

Bahasa diartikan sebagai sesuatu yang luar biasa yang menyambungkan antara dunia
makna dengan dunia bunyi. Jika jembatan antara kedua dunia, bahasa kemudian dibentuk
oleh tiga aspek, yakni aspek leksikal, aspek gramatikal, serta aspek fonologis. Bahasa
mempunyai kedudukan yang esensial dalam kehidupan manusia, yakni sebagai alat untuk
berkomunikasi. Bahasa dikelompokkan menjadi dua, yaitu bahasa ujaran atau verbal dan
bahasa tulisan atau disebut juga bahasa nonverbal. Bahasa mengandung aspek tata bahasa,
yaitu adanya kata, frasa, klusa, kalimat yang bisa membentuk wacana bahasa dalam sintaksis.
Rosyidi (2024), Sintaksis adalah bagian bahasa yang menyelami tentang elemen-elemen kata
dan elemen- elemen yang lebih besar dari kata, serta penyusunannya sehingga menjadi satuan
ujaran. Manik (2023) mengartikan bahwa sintaksis, yakni bagian dari bahasa yang membahas
tentang kaitan frasa, klusa, kalimat, serta kata yang merupakan sastuan terkecil dari sintaksis.
Frasa merupakan susunan yang melibatkan dari dua komponen atau lebih yang mampu
memuat fungsi sintaksis tertentu pada kalimat, asalkan tidak melebihi batas fungsi klausa
atau dapat dinyatakan frasa yang memiliki sifat nonpredikatif. Berdasarkan distribusi
unsurnya frasa digolongkan menjadi dua, yakni frasa endosentris dan frasa eksosentris.
Sementara itu, frasa berdasarkan distribusi dengan kategori kata frasa dapat dikelompokkan
menjadi empat kelompok, yakni golongan N sebagai frasa nomina, golongan V sebagai frasa
verbal, golongan Bil sebagai frasa bilangan, golongan Ket sebagai frasa keterangan. Klausa
ialah sebuah konstruksi ketatabahasaan yang bisa dikembangkan menjadi kalimat. Kalimat
merupakan satuan sintaksis yang dibangun oleh konstituen Dalam sintaksis memiliki
beberapa konsep dasar seperti, fungsi sintaksis, peran sintaksis, dan kategori sintaksis. Jika
diamati dari perspektif penyajiannya dalam klausa, fungsi sintaksis memiliki relasi dengan
unsur-unsur bahasa. Musdolifah (2023) berpendapat bahwa berdasarkan jumlah klausa,
kalimat bisa dikategorikan menjadi kalimat sederhana dan kalimat majemuk. Jenis fungsi
sintaksis yang biasa dijumpai, yakni subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan.
Peran sintaksis didefinisikan sebagai makna semantis yang meliputi makna semantis, antara
lain aktif, pasif, statif, posesif, pelaku, penerima, dan lain-lain. Kategori sintaksis bisa disebut
juga pengisi fungsi-fungsi sintaksis yang telah ada pada suatu kalimat. Kategori berhubungan
dengan istilah nominal (N) yang biasa dikenal dengan kata benda, verba (V) yang biasa
dikenal dengan kata kerja, adjektiva (A) yang biasa disebut sebagai kata sifat, adverbial
(Adv) biasa dikenal sebagai kata keterangan, numeralia (Num) biasa dikenal sebagai kata
bilangan, preposisi (Prep) biasa dikenal sebagai kata depan, konjungsi (Konj) biasa dikenal
sebagai kata hubung, dan pronominal (Pron) biasa dikenal sebagai kata ganti.
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Secara teoritis dibagi menjadi beberapa unsur yakni subjek (S), predikat (P), objek
(O), dan keterangan (K). Subjek merupakan unsur terpenting atau sebagai unsur utama dalam
sebuah kalimat, biasanya berupa kata benda dan biasanya diletakkan sebelum unsur predikat.
Predikat merupakan bagaian dari menjelaskan mengapa, bagaimana apa yang terjadi pada
subjek. Objek bisa dikatakan sebagai informasi yang berkaitan atau dipengaruhi oleh
predikat. Dengan posisinya berada pada belakang predikat, maka tidak ada preposisi sebelum
objek di belakang predikat, objek biasanya diisi dengan kata nomina, frase nomina, atau
klausa. Kata keterangan diartikan sebagai unsur dari kalimat yang menyajikan informasi
tambahan mengenai waktu dan tempat yang dialami oleh lawan bicara. Kalimat efektif adalah
kalimat yang mengungkapkan pikiran penulis, tersusun menurut kaidah yang telah ditetapkan
dan meliputi konstruksi kalimat, penulisan, dan penunjuk kata yang benar. Sehingga semua
kalimat yang mengikuti aturan tersebut menjadi jelas dan dapat dimengerti oleh
pendengarnya. Pradestania (2022) menjelaskan bahwa kalimat efektif yakni kalimat yang
melengkapi pemikiran. Kalimat yang sesuai dengan pemikiran berarti kalimat tersebut bisa
diterima oleh akal manusia. Kalimat demikian merupakan kalimat yang bisa dipahami dengan
mudah, cepat, tepat, dan tanpa menimbulkan ambiguitas. Murid SD atau sering disebut anak
sekolah dasar adalah semua anak dalam kelompok usia perkembangan 7-12 tahun. Selama
proses perkembangan ini, anak mengalami perubahan mulai dari tindakan, pemikiran,
perasaan, interaksi tingkat tinggi dengan teman sebaya dan lingkungan tempat tinggal anak,
serta mulai belajar untuk menguasai tingkat yang lebih tinggi. Membaca dan berbahasa
menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan kemampuan berbahasa pada
perkembangan anak. Hal ini karena membaca pada usia dini membantu menstimulasi bagian
otak yang mendorong anak untuk lebih memahami bahasa. Berbahasa dan membaca tidak
hanya dalam bentuk lisan, ada juga yang berupa gambar atau kata-kata lisan. Mempelajari
bahasa dan membaca anak- anak dirancang untuk mempersiapkan anak-anak menuju
kedewasaan yang berkelanjutan. Dalam pembelajaran anak bahasa dan membaca bertujuan
untuk memberikan persiapan kematangan kepada anak berperinsip kepada akhlak, fisik-
motorik, fungsi mental, bahasa, sosial, emosional, dan artistik. Saat belajar membaca dan
berbicara, anak membutuhkan materi pendidikan untuk mengembangkan pemahamannya.

Bahan ajar sangat penting untuk penerapan dalam pendidikan. Melalui bahasan ajar
guru semakin mudah untuk melakukan pembelajaran dan siswa juga menjadi mudah dalam
belajar karena dibantu dengan bahan ajar. Bahan ajar bisa di bentuk sesuai dengan kebutuhan
materi yang akan disampaikan. Bahan ajar didefinisikan sebagai seperangkat bahan
pembelajaran yang dibuat atau disusun secara sistematis dari berbagai sumber belajar, yang
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wajib diperoleh siswa melalui pembelajaran yang menyenangkan. Penelitian ini, kami
mengambil sumber data yang berasal dari buku ajar bahasa Indonesia kelas satu sekolah
dasar kurikulum merdeka. Pada bulan Februari 2022 lalu, Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi resmi meluncurkan kurikulum merdeka. Kurikulum
merdeka merupakan kaidah pengkajian yang mengarahkan rancangan pada talenta dan
keinginan. Dalam bahan ajar pembelajaran yang kita gunakan terdapat teks cerita fabel pada
bab 6 dengan judul “Berbeda itu Tak Apa”. Cerita fabel didefinisikan sebagai cerita tentang
kehidupan hewan yang menyerupai tingkah laku manusia. Cerita fabel merupakan cerita yang
tokohnya berupa binatang. Cerita fabel sering juga dikenal dengan cerita moral karena isinya
yang mengandung budi pekerti yang bisa memberikan motivasi kepada pembaca. Banyak
dari peneliti sebelumnya melakukan penelitian mengenai struktur sintaksis. menelaah struktur
sintaksis dalam kalimat deklaratif dan seruan pada teks pidato. Putri (2021) juga melakukan
hal yang sama yaitu membahas struktur sintaksis pada kalimat tunggal dalam koran. Putri
(2023) yang menelaah cerita pendek pada koran membahas struktur sintaksis dalam acara
program TV. Fahrunnisa (2023) menganalisis kalimat efektif pada konsep dasar sintaksis
yang dimuat dalam media online. Agustina (2021) yang menelaah fungsi sintaksis pada kata
apa dan mana dalam bahasa Indonesia. Dei (2023) membuat artikel fungsi dan kategori frasa
preposisional pada kalimat sederhana dalam novel. Persamaan dari penelitian terdahulu yaitu
menganalisis struktur sintaksis. Pada penelitian ini penulis berfokus pada kalimat efektif
dalam teks cerita anak pada buku ajar bahasa Indonesia kelas satu SD. Dalam penelitian ini
menerapkan metode deskriptif kualitatif dan metode teoritis. Pada penelitian deskriptif
kualitatif ini peneliti memiliki peran yaitu, menganalisis, pengumpulan data, dan melaporkan
lapor hasil akhir penelitian. Metode teoritis merupakan teknik pengembangan ilmu dengan
cara kerja lapangan atau melaksanakan penelitian secara langsung. Penggunaan metode
teoritis ini bertujuan untuk menyusun hasil laporan. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik analisis yang terdapat dalam buku. Pengumpulan untuk
menganalisis data menggunakan teknik membaca dan menulis. Teknik baca dan tulis tersebut
berperan sebagai pencatat informasi yang telah diklasifikasikan dan diperoleh. Setelah data
dicatat, dipilah dan diulas kembali untuk mendapatkan data yang sebenarnya. Teknik analisis
data dilaksanakan sejak awal dalam bentuk penelitian, pencatatan, dan pengumpulan.
Kemudian data tersebut akan ditelaah untuk mengidentifikasi struktur sintaksis bahasa

Indonesia dari buku ajar bahasa Indonesia kelas satu SD kurikulum merdeka (Afifah, 2023).
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METODE PENELITIAN

Analisis dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji metode deskriptif kualitatif.
Metode deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yaitu menggunakan tahapan metode
statistik atau menggunakan alat komunikasi yang lainya. Sejalan dengan pemikiran
Hasanudin yang memaparkan mengenai penelitian kualitatif meliputi jenis penelitian dan
hasil penelitianya melalui prosedur statiska yang mengandung arti perhitungan penjelasan
mengenai kata atau kalimat. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan karakteristik
dan fenomena yang termasuk dalam satu kategori; kemudian peneliti mencari hubungan antar
fenomena dengan cara membandingkan perbedaan-perbedaan atau persamaan sifat dari
berbagai gejala-gejala yang ditemukan (Roosinda, 2021). Menggunakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan secara gabungan atau sering disebut dengan trigulasi, analisis data yang
sifatnya induksi atau kualitatif lebih memfokuskan dibandingkan dengan generalisasi.
Metode deskriptif kualitatif bermaksud untuk mewujudkan, menciptakkan, mendeskripsikan,
menerangkan, dan menanggapi secara lebih rinci persoalan yang akan dianalisis. Analisis
sebuah data kualitatif berkaitan dengan data yang berupa kata atau kalimat yang diperoleh
dari materi penelitian. Menurut Waruwu (2023), sumber data penelitian kualitatif adalah
tampilan berupa kata-kata lisan atau tertulis yang diamati oleh peneliti, dan benda-benda
yang diamati secara detail sehingga makna yang tersirat dalam dokumen atau benda tersebut
dapat ditangkap. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Buku teks bahasa
Indonesia kelas satu sekolah dasar kurikulum merdeka pada bab 6. Metode pengumpulan data
yang diambil dalam analisis ini yaitu teknik membaca dan mencatat atau simak. Proses
pemaparan data kualitatif dilakukan sesuai tahapannya, mulanya peneliti membaca secara
keseluruhan isi cerita Gaga dan Kiki dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas satu sekolah
dasar kurimkulum merdeka pada bab 6. Setelah membaca peneliti memahami isi dari cerita
tersebut, langkah selanjutnya yaitu peneliti mencari dan menentukan kalimat yang akan
diteliti. Kemudian peneliti mengindentifikasi dan mengubah data dengan menguraikan data
yang berkaitan. Setelah itu, peneliti menganalisis kalimat yang telah di klasifikasikan.

Langkah yang terakhir peneliti menarik kesimpulan dari analisis tersebut.

PEMBAHASAN

Fungsi, kategori, dan peran sintaksis pada teks cerita anak yang berjudul “Berbeda Itu
Tak Apa” pada buku ajar bahasa Indonesia kelas satu sekolah dasar kurikulum merdeka. Data
yang ditemukan dalam buku cerita bahasa Indonesia kelas satu sekolah dasar kurikulum
merdeka pada bab 6 halaman 140 dapat dilihat pada tabel:
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Gaga mengajak Kiki main bersama.

Tataran Sintaksis Gaga mengajak Kiki main bersama
Fungsi Subjek Predikat Objek Pelengkap
Kategori Nomina Verba Nomina Frasa verba
Peran Pelaku Perbuatan Penderita Pelengkap

Data pada tabel tersebut adalah kalimat “Gaga mengajak Kiki main bersama” kalimat
tersebut terdapat pada bab 6 halaman 140 dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas satu
sekolah dasar kurikulum merdeka. Pembahasan yang pertama pada kata "Gaga" sebagai
fungsi subjek yang menduduki kategori nomina dan sebagai pelaku. Kata berikutnya adalah
“mengajak” sebagai fungsi predikat yang menduduki kategori verba sebagai perbuatan. Kata
selanjutnya adalah “Kiki” sebagai fungsi objek yang menduduki kategori nomina dan sebagai
penderita. Selanjutnya adalah frasa “main bersama” yang dikategorikan sebagai frasa verba.
Jadi pola kalimat di atas yakni S-P-O-Pel.

Kiki mengajak Gaga ke rumahnya.

Tataran Sintaksis Kiki mengajak Gaga ke rumahnya
Fungsi Subjek Predikat Objek Keterangan
Kategori Nomina Verba Nomina Frasa Preposisional
Peran Pelaku Perbuatan Penderita Tempat

Data pada tabel tersebut adalah kalimat “Kiki mengajak Gaga ke rumahnya”, kalimat
tersebut terdapat pada bab 6 halaman 142 dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas satu
sekolah dasar kurikulum merdeka. Pembahasan yang pertama pada kata "Kiki" memiliki
fungsi sebagai subjek yang menempati kata nomina dan sebagai pelaku. Berikutnya kata
"mengajak” memiliki fungsi sebagai predikat menempati kategori verba dan sebagai
perbuatan. Kata berikutnya adalah "Gaga" sebagai fungsi objek yang menempati kategori
nomina dan sebagai penderita. Kata selanjutnya yaitu "ke rumahnya™ yang menempati fungsi
sebagai keterangan tempat. Jadi pola kalimat di atas yaitu S-P-O-K.

Siang itu Kiki dan Gaga berteduh.

Tataran Sintaksis Siang itu Kiki dan Gaga berteduh
Fungsi Keterangan Subjek Predikat
Kategori Adverbia Nomina Verba
Peran Waktu Pelaku Perbuatan
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Data pada tabel tersebut adalah kalimat “siang itu Kiki dan Gaga berteduh”, kalimat
tersebut terdapat pada bab 6 halaman 157 dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas satu
sekolah dasar kurikulum merdeka. Pembahasan yang pertama pada kata “siang itu” memiliki
fungsi sebagai keterangan yang menempati kata adverbia dan sebagai keterangan waktu.
Berikutnya kata “Kiki dan Gaga” memiliki fungsi sebagai subjek yang menempati kata
nomina dan sebagai pelaku. Kata “berteduh” memiliki fungsi predikat menempati kata verba
dan sebagai perbuatan. Jadi pola kalimat di atas yaitu K-S-P.

Aku bisa mengambilkannya untukmu.

Tataran Sintaksis Aku bisa mengambilkannya untukmu
Fungsi Subjek Predikat Pelengkap
Kategori Pronomina Frasa Verba Pronomina
Peran Pelaku Perbuatan Penderita

Data pada tabel tersebut yaitu “aku bisa mengambilkannya untukmu”. Kalimat
tersebut terdapat pada bab 6 halaman 157 dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas satu
sekolah dasar kurikulum merdeka. Pada kata "aku" memiliki fungsi sebagai subjek
menempati kata pronomina dan sebagai pelaku. Berikutnya frasa "bisa mengambilkannya"
menduduki sebagai predikat menempati kategori frasa verba dan sebagai perbuatan.
Selanjutnya pada kata "untukmu" memiliki fungsi sebagai pelengkap menempati kategori
pronomina dan sebagai penerima. Jadi, pola kalimatnya yaitu S-P-Pel.

Gaga suka main air.

Tataran Sintaksis Gaga suka main air
Fungsi Subjek Predikat Objek
Kategori Nomina Frasa verba Nomina
Peran Pelaku Perbuatan Pelengkap

Data pada tabel tersebut adalah kalimat “Gaga suka main air”, kalimat tersebut
terdapat pada bab 6 halaman 143 dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas satu sekolah dasar
kurikulum merdeka. Kata “Gaga” sebagai fungsi subjek yang menduduki kategori nomina
dan sebagai pelaku. Kata berikutnya adalah “suka main” sebagai fungsi predikat yang
menduduki kategori frasa verba sebagai perbuatan. Kata selanjutnya yaitu “air” yang
menduduki fungsi objek, kategori nomina dan sebagai alat. Maka pola kalimatnya adalah S-
P-O.
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Gaga suka berenang, sedangkan Kiki takut air.

Tataran Sintaksis| Gaga |suka berenang sedangkan Kiki takut air
Fungsi Subjek | Predikat Konjungsi Subjek | Predikat |Pelengkap
Kategori Nomina| Frasa verba Penghubung Nomina|Adjektiva] Nomina
Peran Pelaku | Pembuatan |Konjungsi Koordinatif| Pelaku | Keadaan | Alat

Data pada tabel tersebut adalah kalimat “Gaga suka berenang, sedangkan Kiki takut
air”. Kalimat tersebut terdapat pada bab 6 halaman 144 dalam buku ajar bahasa Indonesia
kelas satu sekolah dasar kurikulum Merdeka. Kata “Gaga” sebagai fungsi subjek yang
menduduki kategori nomina dan sebagai pelaku. Kata berikutnya adalah “suka berenang”
sebagai fungsi predikat yang menduduki kategori frasa verba dan sebagai perbuatan. Kata
selanjutnya adalah “sedangkan" sebagai fungsi konjungsi atau kata penghubung yang
menduduki kategori konjungsi koordinatif dan "kiki" sebagai fungsi subjek menduduki kata
nomina sebagai pelaku. Kata “takut” menempati fungsi predikat, kategori adjektiva dan
sebagai keadaan. Selanjutnya, kata ““air” sebagai fungsi pelengkap yang menduduki kategori
nomina dan sebagai alat. Jadi, pola kalimatnya adalah S-P-Pel.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penelitian yang dikaji oleh (Rina Sugiarti, 2018)
yang berjudul “Fungsi, Kategori, dan Peran Sintaksis pada Cerita Pendek dalam Koran Jawa
Pos Bulan Juli 2016”. Pada penelitian (Rina Sugiarti, 2018) memperoleh data sebanyak 25
data, dan menemukan 18 pola. Pola yang ia kemukakan terdiri dari pola pelaku, hasil, tempat,
penderita, perbuatan, keadaan, kejadian, proses, penerima, alat, waktu, indentitas,

pemerolehan, pemilik, serta sebab.

KESIMPULAN

Dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas satu sekolah dasar kurikulum merdeka.
Pembahasan mengenai peran, kategori, dan fungsi dapat disimpulkan bahwa kalimat yang
ditelaah berjumlah 6 kalimat. Fungsi kalimat sintaksis yang ditemukan dalam kalimat
tersebut terdapat 5 fungsi kalimat meliputi subjek, predikat, objek, keterangan, dan
pelengkap. Terdapat beberapa kategori kata yang melingkupi nomina, verba, adjektiva, frasa
verba, dan frasa nomina. Dari analisis keenam kalimat tersebut, menghasilkan pola kalimat
dasar yaitu, S-P-O-Pel., S-P-O-K, K-S-P, S-P-O, S-P-O, serta S-P-Pel. Berdasarkan hasil
analisis, dapat dilihat bahwa dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas satu sekolah dasar
kurikulum merdeka ada beberapa kalimat yang tidak memiliki pola kalimat yang lengkap.
Berdasarkan hasil analisis juga pembahasan kalimat efektif berguna agar tatanan bahasa
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dalam proses pembuatan kalimat baik dan mudah dipahami oleh pembaca. Dalam buku ajar
bahasa Indonesia kelas satu sekolah dasar kurikulum merdeka dapat disimpulkan bahwa
kalimat efektif dapat memberikan informasi dan referensi untuk proses pengkategorian
kalimat. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi tentang penggolongan SPOK, peran,

serta fungsi sebuah kata dalam kalimat.
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